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ABSTRACT

This research is motivated by the low level of student concentration at Ml Imam
Puro, which is characterized by students being easily distracted and showing low
participation during the learning process. This condition is also influenced by diverse
student backgrounds, including those from boarding schools with high study loads.
The purpose of this study is to describe classroom management, determine the level
of learning concentration, and analyze the influence of classroom management on
the learning concentration of 3rd-grade students at Ml Imam Puro. This study uses
a quantitative approach with a survey method and an ex-post facto design. The
sample consisted of 20 students selected through purposive sampling. Data were
collected using questionnaires and analyzed using simple linear regression. The
results showed that classroom management is in the moderate category (45%),
while student concentration is in the high category (66%). The hypothesis test
results show a significance value of 0.016 (< 0.05), indicating a positive and
significant influence of classroom management on learning concentration. The
coefficient of determination (R Square) is 0.281, which means classroom
management contributes 28.1% to student concentration, while the remaining
71.9% is influenced by other factors. The regression equation formed is Y = 27.201
+ 0.371 X. Thus, effective classroom management by teachers is a key factor in
increasing students' focus and involvement in elementary school.

Keywords: Classroom Management, Learning Concentration, Elementary School
Students

ABSTRAK

Penelitian ini dilatorbelakangi oleh rendahnya tingkat konsentrasi belajar siswa di
MI Imam Puro, yang ditandai dengan kurangnya perhatian dan rendahnya
partisipasi aktif selama proses pembelajaran. Kondisi ini dipicu oleh pengelolaan
kelas yang belum optimal serta latar belakang siswa yang beragam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen kelas, mengetahui tingkat
konsentrasi belajar, serta menganalisis pengaruh manajemen kelas terhadap
konsentrasi belajar siswa kelas Ill Ml Imam Puro. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain ex-post facto. Sampel
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penelitian berjumlah 20 siswa yang diambil melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen angket dan dianalisis menggunakan uiji
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas
berada pada kategori sedang (45%) dan konsentrasi belajar berada pada kategori
tinggi (55%). Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,016 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
manajemen kelas terhadap konsentrasi belajar. Nilai koefisien determinasi sebesar
0,281 menunjukkan bahwa manajemen kelas memberikan kontribusi sebesar
28,1% terhadap konsentrasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 27,201 + 0,371 X.
Dengan demikian, peningkatan keterampilan guru dalam manajemen kelas sangat
penting untuk meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Konsentrasi Belajar, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan Dasar merupakan
fondasi dalam membentuk
kemampuan kognitif, sikap serta
keterampilan siswa. Proses
pembelajaran di Sekolah Dasar
ditunut mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, efektif, dan
menyenangkan agar Siswa dapat
mengembangkan potensi  dirinya
secara optimal. Salah satu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran adalah kemampuan
guru dalam  mengelola kelas.
Pengelolaan kelas yang baik akan
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif sehingga siswa mampu
memusatkan perhatian dan terlibat
secara aktif dalam proses

pembelajaran.

Manajemen kelas merupakan
keterampilan guru dalam menciptakan
dan mempertahankan kondisi belajar
yang optimal melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta
pengendalian kegiatan pembelajaran.
Menurut Wiyani (2013) manajemen
kelas adalah upaya guru dalam
menciptakan iklim belajar yang
kondusif, tertib, dan menyenangkan
agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif. Manajemen kelas tidak
hanya berfokus pada pengaturan fisik
ruang kelas, tetapi juga mencakup
menciptakan iklim belajar yang tepat,
mengatur ruangan belajar serta
mengelola interaksi belajar mengajar
(Wiyani, 2013). Dengan demikian,
manajemen kelas yang efektif menjadi
kunci keberhasilan dalam
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menciptakan  pembelajaran  yang
berkualitas.

Salah satu indikator
pembelajaran adalah tercapainya
konsentrasi belajar siswa. Konsentrasi
belajar menurut Cecep et al (2022)
adalah merupakan kemampuan siswa
dalam memusatkan perhatian secara
penuh terhadap aktivitas
pembelajaran sehingga materi yang
disampaikan dapat dipahami secara
optimal. Dalam konteks pendidikan
Dasar, konsentrasi memiliki peran
penting karena berkaitan langsung
dengan perilaku kognitif, perilaku
afektif, dan perilaku psikomotor
siswam (Aprila et al. 2014). Oleh
karena itu, terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif menjadi salah
satu factor utama dalam
meningkatkan  konsentrasi  belajar
siswa.

Namun demikian, fenomena
yang terjadi di lapangan menunjukkan
bahwa kemampuan  konsentrasi
belajar siswa Sekolah Dasar masih
menjadi permasalahan yang cukup
serius. Banyak siswa yang mudah
terdistraksi, kurang focus saat
pembelajaran  berlangsung serta
menunjukkan keterlibatan  yang
rendah dalam kegiatan belajar.

Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai

faktor baik internal maupun eksternal
seperti yang dikemukakan oleh
Ramadhani et al. (2025) dan Simbolon
et al. (2025) seperti kelelahan,
rendahnya

motivasi,  kebisingan

lingkungan serta metode
pembelajaran yang kurang variatif.

Berdasarkan hasil obervasi awal
di kelas lll MI Imam Puro, ditemukan
bahwa tingkat konsentrasi belajar
siswa masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh kurangnya perhatian
siswa selama pembelajaran,
munculnya rasa bosan  serta
rendahnya partisipasi aktif siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu, pengelolaan kelas yang
dilakukan guru belum sepenuhnya
optimal terutama dalam aspek
perencanaan pembelajaran, variasi
metode serta penggunaan media
pembelajaran yang belum sesuai
dengan karakteristik siswa. Kondisi ini
juga dipengaruhi oleh latar belakang
siswa yang beragam.

Fakta lain juga ditemukan si
lapangan  menunjukkan  adanya
perbdaan latar belakang siswa,
seperti siswa yang berasal dari
pondok pesantren dengan beban
belajar yang cukup tinggi. Kondisi ini
menyebabkan siswa mudah merasa

lelah dan kurang focus dalam
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mengikuti pembelajaran di kelas. Hal
ini mengindikasikan bahwa aspek
manajemen kelas khususnya dalam
memperhatikan kondisi SOsio-
emosionall siswa belum sepenuhnya
optimal. Padahal, menurut Wiyani
(2013) manajemen kelas yang efektif
harus mampu memperhatikan kondisi
fisikk maupun psikologis siswa agar
tercipta suasana belajar yang
kondusif.

Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa manajemen
kelas memiliki pengaruh terhadap
konsentrasi belajar siswa. Manajemen
kelas yang efektif mampu
menciptakan suasana belajar yang
kondusif, meningkatkan  motivasi
belajar serta mengurangi gangguan
selama proses pembelajaran (Amelia
& Siregar, 2022). Namun, sebagian
besar penelitian terdahulu dilakukan
pada jenjang pendidikan menengah,
sehingga kajian pada jenjang sekolah
dasar khususnya kelas Il masih
terbatas. Berdasarkan uraian
tersebut, terdapat kesenjangan antara
kondisi ideal pembelajaran dengan
kondisi nyata di lapangan, khususnya
terkait dengan manajemen kelas dan
tingkat konsentrasi belajar siswa. Oleh
karena itu penelitian ini difokuskan

untuk mengkaji pengaruh manajemen

kelas terhadap konsentrasi belajar
siswa kelas lll sekolah dasar. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan manajemen kelas
pada kelas Il Ml Imam Puro,
mengetahui  tingkat  konsentrasi
belajar siswa kelas Ill Ml Imam Puro
serta mengetahui pengaruh
manajemen kelas terhadap
konsentrasi belajar siswa kelas Il Ml

Imam Puro.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei dan dengan desain penelitian
ex-post facto untuk mengetahui
pengaruh variable bebas (manajemen
kelas) terhadap variable terikat
(konsentrasi belajar). Penelitian ini
dilaksanakan di M| Imam Puro
Cangkrep Kidul. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas Il dengan sampel sebanyak 20
siswa. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan purposive
sampling.

Teknik pengumpulan  dasta
menggunakan instrument angket
(kuesioner) yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel.
Instrumen manajemen kelas disusun

mangacu pada teori manajemen kelas
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menurut Wiyani (2013) yang meilputi
menciptakan iklim belajar yang tepat,
mengatur  ruang  belajar, dan
mengelola interkasi belajar mengajar.
Sementara itu, instrument konsentrasi
belajar disusun berdasarkan indikator
konsenrasi belajar menurut Aprilia et
al. (2014) yang mencakup perilaku
kognitif, perilaku afektif, perilaku
psikomotor siswa.

Sebelum digunakan, instrumen
penelitian  terlebuh  dahulu  diuji
vailiditas secara expert judgement dan
empiris serta uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konseistensi hasil
pengukuran.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi analisis deskriptif dan analisis
desktiptif

digunakan untuk mneggambarkan

inferensial. Analisis

tingkat manajemen kelas dan
konsentrasi belajar siswa. Sementara
itu, analisis inferensial menggunakan
uji regeresi linier sederhana untuk
megetahui pengaruh  manajemen
kelas terhadap konsentrasi belajar
siswa. Sebelum dilakukan  uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasrayat regeresi meliputi  uji
normalitas, uji linieritas, dan uji
heteroskedastisitas untuk

emmastikan bahwa data memenuhi

asumsi yang diperlukan dalam

analisis regresi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.Kategorisasi Manajemen Kelas
dan Konsentrasi Belajar
Penlitian ini dilakukan di Ml Imam
Puro dengan 20 sampel. Kategorisasi
manajemen kelas dan konsentrasi
belajar dapat dilihat pada table
berikut.
Tabel 1. Kategorisasi Manajemen
Kelas dan Konsentrasi Belajar

Variabel  Kategori Freku- Persenta-
ensi se

Manaje- Sedang 11 55%
men
kelas

Tinggi 9 45%
Konsen-  Sedang 9 45%
trasi
Belajar

Tinggi 11 55%

Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa tingkat

manajemen kelas yang diterapkan
berada pada kategori sedang dengan
persentase 45%. Sementara itu,
tingkat konsentrasi belajar berada
pada tingkat tinggi dengan persentase
55%.
2.Uji Prasyarat Regresi

Hasil uji prasyarat analisis

regresi menggunakan uji normalitas,
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uji linieritas dan uji
heteroskedastisitas.
Tabel 2. Uji Normalitas

Variabel N Asymp.
Sig. (2-tailed)
Residual 20 0,200

Berdasarkan hasil table di atas
hasil uji normalitas menggunakan
teknik one-sample Kolmogorov
Smirnov  Test menunjukkan nilai
Asymp. Sig. sebesar 0,200. Karena
nilai tersebut lebih besar dari 0,05
(0,200 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Hal
ini  menunjukkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi, sehingga
data layak untuk diolah lebih lanjut.

Tabel 3. Uji Linieritas

Hubungan Sig
Variabel
Deviatin form 0,554
Liniearity

Berdasarkan table tersebut, hasil
uji linieritas menunjukkan nilai sig.
sebesar 0,554. Karena nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,554 > 0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antaar
variabel manajemen kelas dengan

variabel konsentrasi belajar siswa.

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Manajemen kelas 0,745
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas di atas dapat
diamati bahwa menunjukkan nillai sig.
0,745. Karena nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (0,745 > 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas
pada penelitian ini. Maka dari itu,
pengukuruan statistic bisa dilanjut ke
pengukuran uji hipotesis.
3. Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi linier sederhana
diterapkan untuk mengukur besarnya
pengaruh  satu variabel bebas
terhadap satu variabel terikat.

Tabel 5. Hasil Hipotesis

Variabel Sig.

Regression 0,016

Beradasrkan table di atas.
Pengujian regresi linear sederhana
variabel manajemen kelas dan
variabel konsentrasi belajar
menunjukkan didapatkan nilai 0,016.
Karena nilai 0,016 lebih kecil dari 0,05
(0,05 > 0,16) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan manajemen kelas terhadap

konsentrasi belajar.
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Tabel 6. Nilai Koefisien

Determinasi
R R Square
0,530 0,281

Beradasarkan table di atas
diperoleh koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,281 yang berarti
bahwa pengaruh manajemen kelas
terhadap konsentrasi belajar siswa
sebesar 28,1% sedangkan sisanya
71,9% dipengaruhi oleh factor lain
yang tidak diteliti.

Tabel 7. Hasil Regresi Linear
Sederhana

Variabel B t Sig.
Konstanta 27.201 2.287 0,035

Manajemen

0,371 2.650 0,016
Kelas

Hasil perhitungan dalam
persamaan regresi linear sederhana
menunjukkan nilai constant (a) yaitu
27.201 dan nilai koefisien regresi (b)
0,371, maka persamaan regresinya
yaitu, Y = 27.201 + 0,371 X.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen kelas memiliki
pengaruh posotif dan signifikan
terhadap konsentrasi belajar siswa.
Hal ini berarti bahwa semakin baik
pengelolaan kelas yang dilakukan
guru, maka semakin tinggi pula tingkat

konsentrasi belajar soswa. Temuan ini

sejalan dengan teori yamg
dikemukakan oleh Wiyani (2013) yang
menyatakan bahwa manajemen kelas
bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif, tertib, dan
menyenangkan sehingga siswa dapat
belajar secara optimal.

Manajemen kelas yang efektif
mencakup beberapa aspe penting,
seperti menciptakan iklim belajar yang
kondusif, mengatur ruang kelas serta
mengelola interaksi belajar mengajar.
Ketiga aspek tersebut terbukti mampu
mendukung keterlibatan siswa dakam
proses pembelajaran. Ketika suasana
kelas nyaman dan terstruktur, siswa
cenderung lebih fokus, tidak mudah
terdistrkasi serta mampu mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Hasil  penelitan ini  juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada tingkat konsentrasi
sedang dan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun
terdapat kendala, secara umum siswa
telah mampu memusatkan perhatian
dalam pembelajaran. Temuan ini
sesuai dengan pendapat Aprilia
(2014) yang menyatakan bahwa
konsentrasi belajar merupakan
kemampuan penting yang

mempengaruhi keberhasilan siswa
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dalam memahami materi
pembelajaran.

Namun demikian, nilai koefsien
sebesar 28,1%

menunjukkan bahwa manajemen

determinasi

kelas bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi konsentrasi belajar
siswa. Masih terdapat faktor lain
sebesar 71,9% yang turut
berpengaruh seperti kondisi fisik,
motivasi belajar, lingkungan keluarga,
serta beban belajar yang dimiliki
siswa. Dengan demikiann, hasil
penelitian ini memperkuat temuan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa manajemen kelas
memiliki peran penting dalam
meningkatkan  konsentrasi  belajar
siswa. Oleh karena itu, guru
diharapkan mampu menerapkan
manajemen kelas secara efektif agar
proses pembelajaran dapat

berlangsung secara optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahsan, dapat  disimpulkan
bahwa manajemen kelas miliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap konsentrasi belajar siswa
kelas Il Ml Imam Puro. Penerapan
manajemen kelas yang baik, meliputi

menciptakan iklim belajar yang tepat,

mengatur ruangan belajar, dan
mengelola interaksi kegiatan belajar
terbukii
meningjatkan fokus dan keterlibatan

mengajar, mampu
siswa dalam proses pembelajaran.
Tingkat konsentrasi belajar siswa
berada pada kategori sedang 45%
dan tinggi 55% dengan konstribusi
manajemen kelas terhadap
konsentrasi belajar sebesar 28,1%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
Beradasarkan penelitian ini,
disarakan kepada siswa vyaitu,
diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dalam menjaga ketertiban
dan kenyamanan kelas selama proses
pembelajaran agar proses
pembelajaran dapat berlangsung
secara optimal. Bagi guru, diharapkan
terus meningkatkan keterampilan
dalam menerapkan manajemen kelas
yang efektif karena manajemen kelas
yang baikk mampu membantu
meningkatkan fokus dan keterlibatan
siswa selama pembelajaran sehingga
konsentrasi belajar siswa dapat
meningkat. Bagi sekolah, diharapkan
dapat memberikan dukungan
terhadap peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan manajemen
kelas. Dan bagi penelti selanjutnya

disarankan untuk mengkaiji faktor lain
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yang mempengaruhi  konsentrasi
belajar siswa serta penelitian dapat
dilakukan pada jenjang lain dengan

jumlah sampel yang lebih luas.
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